BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang akan peneliti gunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe deskripsi
kualitatif, dimana peneliti akan mendeskripsikan atau mengkonstruksi
wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek penelitian berdasarkan
fakta atau bukti yang ada (Kriyantono, 2006:389).

Denzin dan Licon (dalam Moelong, 2005:25) menyebutkan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada seperti wawancara,
pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Menurut Jane, ada bererapa
keuntungan dalam penggunaan penelitian kualitatif. Keuntungan tersebut
dirasakan ketika melihat realitas sosial yang merupakan upaya untuk
menyajikan dunia sosial dan perspektifnya didalam dunia dari segi konsep,
perilaku, persepsi dan persoalan tentang manusia yang diteliti (Moelong,
2005:6).

Metode kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap dan memahami
sesuatu dibalik fenomena yang belum diketahui, demikian pula metode
kualitatif ini dapat memberikan rincian yang kompleks tentang fenomena

yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang
data yang di inginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang
dilaksanakannya (Arikunto, 2000:127). Terkait dengan teknik pemilihan
informan yang digunakan adalah purposive sampling, dimana dalam teknik ini
peneliti cenderung memilih informan atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang
dibuat peneliti berdasarkan tujuan peneliti, sedangkan orang-orang yang tidak
sesuai dalam kriteria tersebut tidak akan dijadikan sampel (Kriyantono,
2006:158).

Subjek dari penelitian ini yaitu Wakil Rektor Il Universitas Islam
Riau Bapak Ir. Rosyadi, M.Si sebagai yang bertanggungjawab dalam bidang
kemahasiswaan yang memiliki peran dalam mensosialisasikan Surat Edaran
Rektor Nomor 3934/A-UIR/1-2014 Tentang Busana Muslimah di tingkat

Universitas, serta seluruh Wakil Dekan I11 Fakultas di Universitas Islam Riau

yaitu:
1) Fakultas Teknik : Ir. Syawaldi, M.Sc
2) Fakultas Hukum : S. Parman, S.H, M.H
3) Fakultas Pertanian : Faturrahman, SP, M.Sc

4) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan : Bapak Muslim,
S.Kar, M.Sn

5) Fakultas lImu Sosial dan Politik : Kasmanto Rinaldi, S.H, M.Si
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6) Fakultas Agama Islam : Mawardi Ahmad, MA
7) Fakultas Ekonomi : Drs. Asril, MM
8) Fakultas Psikologi - Lisfarika Naapitupulu, M.Psi, Psikolog

9) Fakultas lmu Komunikasi : Eko Hero, M.Soc, Sc

2. Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2011:32) objek penelitian merupakan suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variable
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Objek dari
penelitian ini yaitu Peran Universitas Islam Riau Dalam Mensosialisasikan

Surat Edaran Rektor N0.3934/A-UIR/1-2014 Tentang Busana Muslimah.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam wupaya menyelesaikan penelitian ini terutama untuk
mendapatkan data-data dalam proses penelitian, penelitian ini akan dilakukan
di Universitas Islam Riau JI. Kaharuddin Nasution No0.113 Marpoyan
Pekanbaru Riau. Adapun rencana waktu penelitian dapat dilihat dalam table

berikut.
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Tabel 3.1
Waktu Penelitian

JENIS JAN FEB-JUN JUN- AGS SEP-DES FEB-
KEGIATAN JUL MAR

Praobservasi X | X
Penyusunan UP | X X X | X | X |X
Seminar UP
Riset dan
Penelirtian

Lapangan X

Pengolahan dan
Analisis data X

Bimbingan
skripsi X

Ujian
komprehensif
Revisi X | X

Penyerahan
skipsi

D. Sumber Data

Data menurut Bungin, (2003:119) adalah bahan keterangan
tentang suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian.
Dalam proses pengumpulan data ada beberapa metode yang

digunakan sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan, yaitu:

1. Data Primer
Data primer, adalah data yang dihimpun secara langsung dari

sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk di
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manfaatkan (Bungin, 2003:122). Dalam hal ini peneliti memperoleh data
primer dari Universitas Islam Riau.
2. Data Sekunder

Data sekunder, adalah data penliti yang diperoleh secara tidak
langsung melalui perantara atau sumber kedua (Bungin, 2003:122). Dalam hal
ini peneliti mendapatkan data sekunder yang bersumber dari buku, dan

literatur lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca
indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Karena itu
observasi adalah kemampuan seseorang untuk  menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu panca
indera lainnya (Bungin,2003: 118). Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan observasi pada Wakil Bidang Kemahasiswaan tingkat
Universitas yaitu Wakil Rektor Il dan Wakil Bidang Kemahasiswaan
tingkat Fakultas yaitu Wakil Dekan IlI.

2. Wawancara merupakan percakapan antara seseorang Yyang berharap
mendapatkan informasi dengan informan atau seseorang yang diasumsikan

mempunyai informasi penting tentang suatu objek (Kriyantono, 2006:100).
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Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data melalui wawancara
secara mendalam (Depth Interview) kepada informan peneliti
mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka
dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam terkait
sosialisasi Surat Edaran Rektor No. 3934/1-UIR/A-2014 tentang busana
muslimah.

3. Dokumentasi, adalah instrument pengumpulan data yang sering digunakan
dalam berbagai metode pengumpulan data yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data
(Kriyantono, 2006:120). Yaitu dengan mengumpulkan data-data dan fakta-
fakta yang termuat dalam dokumen. Dalam penelitian ini, peneliti
mendokumentasikan foto peraturan berbusana muslimah yang ada di UIR.
bentuk sosialisasi- yang dilakukan Fakultas di UIR, dokumentasi Surat
Edaran Rektor Nomor 3934 perihal berbusana muslimah serta dokumentasi

proses penelitian lapangan yang akan peneliti laksanakan.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh, peneliti dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yaitu, menganalisis
jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber

data lainnya) yang tersedia, disini jawaban subjek di cross-check dengan
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dokumen yang ada. Menurut Didjowinoto dalam Kriyantono (2006:72), ada
beberapa macam triangulasi, yaitu:
1. Triangulasi Sumber

Membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda.
Misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara,
membandingkan apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan
pribadi.
2. Triangulasi Waktu

Berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia,
karena perilaku manusia dapat berubah setiap waktu. Karena itu periset perlu
mengadakan observasi tidak hanya satu kali.
3. Triangulasi Teori

Memanfaatkan dua atau lebih teori untuk diadu atau dipadu. Untuk itu
diperlukan rancangan riset, pengumpulan data, analisis data yang lengkap
supaya hasilnya komprehensif.
4. Triangulasi Periset

Menggunakan lebih dari satu periset dalam mengadakan observasi
atau wawancara. Karena masing-masing periset mempunyai gaya, sikap dan
persepsi yang berbeda-beda dalam mengamati fenomena maka hasil

pengamatannya bisa berbeda meski fenomenanya sama.
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5. Triangulasi Metode
Usaha mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan
riset, triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu

teknik pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar dan membedakannya dengan penafsiran, yaitu
memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan
pola uraian dan mencari hubungan antara dimensi-dimensi uraian.
Berdasarkan pengertian analisa data tersebut maka data diperoleh
dari hasil wawancara dan diuraikan secara sistematis dengan
berpedoman kepada landasan teori yang berhubungan dengan
pembahasan untuk mencari pemecahan masalah (Moelong,
2005:280).

Setelah data-data dikumpulkan, maka peneliti menganalisa
secara kualitatif. Analisa data kualitatif menurut Seiddel
(Moloeng, 2005:248) prosesnya adalah sebagai berikut:

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi

kode agar sumber data nya tetap ditelusuri.
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2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesis,
membuat ikhtisar dan membuat indeks.

3. Berpikir dengan jalan membuat kategori data itu agar mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola hubungan-hubungan dan
membuat temuan-temuan umum.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data model interaktif Huberman dan Miles. Teknik analisa

data ini menunjukkan adanya sifat interaktif dan kolektif data

atau pengumpulan data dengan analisis data. Analisis data yang

dimaksud yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau

penarikan kesimpulan.

Reduksi data adalah mengolah data dengan bentuk analisis
data yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang data yang tidak diperlukan serta mengorganisir data
tersebut. Dengan mengorganisir data maka dapat dengan mudah
menyajikan atau memaparkan data-data yang diperlukan untuk
disimpulkan dengan cara induktif pada penelitian, dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan atau verifikasi dalam

menganalisis data penelitian (Bungin, 2003:69).



